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KrrTEriA Hukum FIkiH JAFART

Abdul Rouf

Abstract: The phenomenon of Shi'ism in the discourse of Islamic thought
becomes one of the interesting as well ascontroversialdiscourse. Shia
Ja‘fari, known as the Shi'a Imamiyah is often a prioriaddressed. A lot of
the literature on the founder’s thinking contains prejudices. As a result,
Shia Ja'fari is not only underestimated, but also regarded as an aberration
or misdirection. Serious accusations are often leveled by Sunni against
the Shias. This study poses the real issue, referring to some authoritative
literature on Shia about the historical background of the birth of the Ja‘fari
school, its criteria of law, its attitude to the Qur'an, the Hadith of the
Prophet, reason and giyas.

Keywords: jurisprudence Ja‘fari, Shi'ism, Ja‘far Sadiq
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Abstrak: Fenomena Syiisme dalam wacana pemikiran keislaman menjadi salah
satu diskursus yang cukup menarik, sekaligus kontroversial. Syiah Ja‘fari yang
dikenal sebagai Syiah Imamiyah sering disikapi secara apriori. Kebanyakan
literatur yang mengkaji mengenai pemikirannya lebih banyak berisi uraian
tentang konsep-konsep yang sarat dengan berbagai prasangka. Akibatnya,
aliran ini di samping di remehkan, juga dianggap sebagai suatu penyimpangan
atau kesesatan, maka tuduhan seriuspun sering dilontarkan kelompok Sunni
terhadap Syiah, dengan asumsi bahwa agidah mereka menyimpang. Kajian
ini mendudukan persoalan yang sebenarnya, dengan merujuk pada beberapa
literatur tentang Syiah yang otoritatif seputar latar belakang historis lahirnya
mazhab Ja'fari, kriteria paham fikihnya, sikapnya terhadap Alquran, Hadis
Nabi, akal dan qiyas.

Kata kunci: fikih Ja'far, syiah, Ja‘far Sadiq
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Pendahuluan

Dalam Islam, banyak sekali mazhab yang diakui sebagai metode
dalam memahami hukum-hukum Islam. Mazhab Hanafi, Maliki,
Syaft’i, dan Hanbali yang merupakan mazhab dalam Islam yang masih
banyak dianut oleh ummat Islam. Keempat mazhab tersebut sering
disebut empat mazhab, karena banyaknya pengikut keempat mazhab
tersebut dari kalangan umat Islam. Empat mazhab ini adalah mazhab
yang diakui dan diterima di kalangan Sunni. Sekalipun perbedaan
pendapat tidak bisa dihindari dalam memahami beberapa masalah
cabang hukum, tapi mereka tidak berselisih dalam masalah prinsip-
prinsip dasar Islam. Di sisi lain, mereka pun sepakat menjadikan
Alquran, Sunah dan [jmZ sebagai sumber hukum utama dalam
menetapkan hukum. Selain empat mazhab yang telah disebutkan,
adapula mazhab lain yang masih diakui dalam Islam, seperti Mazhab
Zaydiyah, al-Awzd’i, Sufyan al-Thauri, Ibn ‘Uyaynah, Dawud al-Dabiri,
Ibn Jarir al-Tabari, dan Jafar al-Sadiq pendiri mazhab fikih Syiah
Imamiyah yang akan menjadi objek kajian pada tulisan ini.

Fikih Ja‘farT kemudian resmi menjadi fikih mazhab Syiah Imamiyah
yang memang kurang dikenal di kalangan Sunni. Padahal jika
dievaluasi sejarah empat mazhab besar di kalangan Sunni (Hanafi,
Maliki, Syafi’i, dan Hanbali) secara keilmuan semuanya akan ber-
muara pada satu sumber ilmiah yaitu pada Imam Ja’far Sadiq. Dengan
perincian sebagai berikut, Imam Abu Hanifah dan Imam Malik
pernah berguru kepada Imam Ja'far Sadiq (Hashim, 1990:237).
Kemudian Imam Malik punya murid Imam Syaft’i, dan Imam Syafi’i
punya murid Imam Ahmad ibn Hanbal (Rahmat, 1986: 230). Imam
Malik ibn Anas salah seorang murid Imam Ja'far Sadiq yang hidup di
masa khalifah al-Mansur berkata:

Aku pernah berguru pada Ja'far ibn Muhammad beberapa waktu. Aku
tidak pernah melihatnya kecuali dalam salah satu dari tiga keadaan:
salat, puasa, atau sedang membaca Alquran. Tidak pernah aku lihat
meriwayatkan hadis dari Rasulullah kecuali dalam keadaan suci. Ia tak
bicara sesuatu yang tak bermanfaat, dan ia termasuk ulama yang taat

beribadah, zuhud, yang hanya takut kepada Allah saja.

Sifat terakhir ini justru menyebabkan Ja'far tidak disenangi
oleh Khalifah al-Manshur yang saat itu menjadi penguasa. Fikihnya
“dicurigai” dan para pengamalnya dianiaya (Rahmat, 2003:192). Atas
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dasar alasan ini, fikihnya kurang dikenal. Jadi terlihat sekali sebab tidak
dikenalnya fikih Ja‘fari karena tidak mendapat dukungan dari penguasa

di masa itu.

Tulisan ini tidak bermaksud melakukan pembelaan terhadap
mazhab tertentu, namun hanya ingin mencoba mendudukan masalah
yang sebenarnya secara proporsional dan mendeskripsikan metodologi
penafsiran kelompok Syiah yang selama ini kurang dipahami oleh
kebanyakan orang. Karena yang sering terjadi dengan aliran ini adalah
uraian tentang konsep-konsep yang sarat dengan berbagai prasangka.
Akibatnya aliran ini bukan saja sering di remehkan, tetapi juga dianggap
sebagai suatu penyimpangan atau kesesatan. Untuk menambah
khazanah intelektual Syiah di kalangan yang lebih luas, penting dicatat
sebagian poin penting dari pokok-pokok pemikiran fikih Ja‘fari, berupa

kriteria dan karakteristik pemikirannya.

Mengenal Sosok Imam Ja’far Sadiq (82-140 H)

Imam Jafar Shadiq merupakan tokoh paling penting dalam
dunia Syiah Imamiyah terutama di bidang fikih. Nama yang sebenar-
nya adalah Abu Abdullah Ja'far ibn Muhammad Shadiq. Ayahnya
Muhammad al-Baqir, anak Ali Zainal Abidin, anak Husain, Anak
Ali ibn Abi Talib. Ia lahir pada tahun 82 H. di Madinah pada masa
pemerintahan Abdul Malik ibn Marwan. Selama lima belas tahun ia
tinggal bersama kakeknya, Ali Zainal Abidin keturunan Rasul yang
selamat dari pembantaian di Karbala. Setelah Ali wafat, ia diasuh oleh
ayahnya Muhammad al-Baqir dan hidup bersamanya selama sembilan
belas tahun (The Ahl al-Bayt World Assembly 2008:37).

Ja'far Sadiq dilahirkan pada tahun 80 H dan wafat pada tahun
148H pada usia 68 tahun. Ia lahir dan meninggal serta dikuburkan di
Baqi’-Madinah karena diracun dan dibunuh melalui upaya rahasia al-
Mansur. Imam Ja'far Shadiq termasuk generasi tabi’in. Beliau bertemu
dengan beberapa sahabat nabi, yaitu Anas ibn Malik dan Sahl ibn
Sa’ad. Ia merupakan anak terbesar dari Imam Muhammad al-Bagir
dan pada waktu kecil ia belajar pada ayahnya segala ilmu pengetahuan
dan akhlak. Pengaruh kemurnian dan kehalusan budi pekerti ayahnya
Zainal Abidin sangat berpengaruh pada pembentukan wawasan dan
mentalnya, terutama dalam hal zuhud, taqwa, dan gana’ahnya, di
samping ilmu pengetahuannya. Karena pengetahuan yang dimilikinya
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begitu luas maka tidak sedikit kaum muslimin menimba ilmunya. Di
antara orang yang pernah belajar kepadanya antara lain Imam Abu
Hanifah, Imam Malik, Sufyan al-Tsauri, Sufyan Uyainah, Wasil ibn
Atha, Jabir ibn Hayyan. Jabir ibn Hayyan yang merupakan ahli kimia
adalah muridnya yang mula-mula menulis sejarah dan perjuangannya
sebanyak seribu halaman dengan judul “Rasdil al-Imam Jafar Sidiq’.
Di samping ilmu-ilmu agama, Ja'far Shadiq juga ahli dalam berbagai
ilmu pengetahuan alam seperti ilmu kimia, fisika, botani, farmasi,
kedokteran, dan juga astronomi.

Sementara Abu Hatim juga menceritakan tentang Imam Ja'far
Sadiq, bahwa ia adalah seorang ulama terkemuka dari kalangan Ahlul
Bayt, banyak ilmunya, ahli ibadah, ahli wirid, zahid, banyak takwil yang
indah tentang arti Alquran, menghabiskan waktunya hanya untuk taat
kepada Allah, orang-orang akan menjadi zahid jika mendengar ucapan-
ucapannya, akan memperoleh surga dengan petunjuknya, ia keturunan
Nabi, yang menjadi panutan bagi banyak imam-imam dan orang-orang
alim, seperti: Yahya ibn Said al-Anshari, Ibn Juraih, Malik ibn Anas,
Sufyan al-Tsauri, Abu Hanifah, Ibn ‘Uyainah, Ayyub al-Sajastani, dan
lain-lain (The Ahl al-Bayt World Assembly, 2008:55).

Muhsin Amin dalam kitab-nya Ayin al-Shiah menyebutkan
bahwa empat ribu perawi terpercaya meriwayatkan hadis dari Imam
Jafar Shadiq (Muhsin 1962: 666-667). Ahmad Amin juga me-
nyebutkan dalam Dupa-nya bahwa para ulama yang ada di sekitar
Masjid Kuffah tidak berkomentar kecuali mereka berkata: “Jafar ibn
Muhammad telah memberikan hadis kepadaku dan sekitar empat ribu
orang meriwayatkan hadis darinya termasuk juga orang-orang Syiah”

(Ahmad, 1979:263-264).

Latar Historis Lahirnya Mazhab Ja‘fari
Mazhab Ja‘fari tumbuh pada zaman kekuasaan Dinasti Abbasiyah.

Pada zaman sebelum itu, bila orang berbicara tentang mazhab, maka
yang dimaksud adalah mazhab di kalangan sahabat Nabi Saw yakni
Mazhab ‘Umar, ‘Aisyah, Ibn ‘Umar, Ibn Abbas, Ali dan sebagainya.
Para sahabat dapat dikelompokan ke dalam dua kelompok besar yakni
Ahlul Bait dan para pengikutnya dan para sahabat di luar Ahlul Bait. Ali
dan kedua putranya, Abu Dzar, Miqdad, Ammar ibn Yasir, Huzaifah,
Abu Rafi Maula Rasulullah, Ummi Salamah, dan sebagiannya masuk
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kelompok pertama. Sedangkan Abu Bakar, Umar, Uthman, Aisyah,
Abu Hurairah dan lain-lain masuk kelompok kedua. Kedua mazhab
tersebut berbeda dalam menafsirkan Alquran, sikapnya terhadap Sunah
Rasul dan berbeda pula dalam melakukan kajian hukum. Pada zaman
kekuasaan dinasti Umawiyyah, madrasah kedua (madrasah al-Khulafa)
bercabang lagi ke dalam dua cabang besar yaitu Madrasah al-Hadith dan
Madyasah al-Rayu. Yang pertama berpusat di Madinah dan melandaskan
fikihnya pada Alquran, al-Sunnah dan ijtihad para sahabat dan sedapat
mungkin menghindari 7zy# dalam menetapkan hukum. Yang kedua
berpusat di Irak, sedikit menggunakan hadis dan lebih banyak berpijak
pada penalaran rasional dengan melihat sebab hukum (%//zz) dan tujuan
syara (magqdsid al-Shariah) (Jalaluddin, 2003:181).

Mazhab Ahlul Bayt merupakan mazhab yang tumbuh “di bawah
tanah” mengikuti para imam mereka. Karena tekanan dan penindasan,
mereka mengembangkan esoterisme dan disimulasi untuk memelihara
fikih mereka. Ibnu Qutaibah dalam kitab-nya a/-Tkhtilif—seperti
di kutip Jalaluddin Rahmat—menceritakan bagaimana raja-raja
Umawiyyah berusaha menghapuskan tradisi Ahlul Bait dengan me-
ngutuk Ali ibn Abi Thalib di mimbar-mimbar, membunuh para
pengikut setianya dan mengeluarkan fatwa yang bertentangan dengan
Ahlul Bait. Tidak jarang Sunah Rasulullah yang sahih ditinggalkan
karena sunah itu dipertahankan dengan teguh oleh para pengikut Ahlul
Bait (Rahmat, 2003:182).

Pada periode Umayyah, madrasah-madrasah itu tidak melahirkan
pemikiran-pemikiran mazhab. Di antara faktor yang menyebabkannya
antara lain (Jalaluddin, 2003:183): pertama, kurang harmonisnya
hubungan antara para ulama dan pihak pemerintah. Bahkan banyak
tokoh sahabat dan tabi’in yang menganggap daulat Umawiyyah
sudah menyimpang dari ajaran yang dibawa Rasulullah Saw. Kedua,
jauhnya jarak antara pusat khalifah dengan pusat ilmiah menyebabkan
terputusnya hubungan antara kedua pusat tersebut. Pada saat itu pusat
pemerintahan berada di Syam, sedangkan pusat ilmiah berada di Irak
dan Hijaz. Ketiga, adanya politik diskriminasi yang mengistimewkan
orang Arab di atas orang @zam (non-Arab) menyebabkan timbulnya
rasa tidak senang pada para mawali yang justru lebih banyak berada
pada daerah kekusaan Islam. Banyak di antara mereka adalah para
sarjana dalam berbagai disiplin ilmu. Karenanya, lahirnya Dinasti
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Abbasiyah disambut antausias, baik oleh mawali maupun pengikut
Ahlul Bait sejak permulaan pemerintahannnya. Di antara mawali itu
adalah Abu Hanifah dan di antara imam Ahlul Bait adalah Ja'far ibn
Muhammad. Kedunya mulai dapat mengembangkan ajaran mereka
secara lebih leluasa pada zaman Dinasti Abbasiyah yang relatif lebih
toleran terhadap ajaran Syiah. Imam Ja'far Sadiq mendapatkan
kebebasan, keluasan, dan tidak ada tekanan dari pihak pemerintah.
Sehingga mereka leluasa dalam menyebarkan mazhabnya. Dan banyak

sekali perawi dari kalangan mereka yang mengambil dari Imam Ja'far
Sadiq.

Kriteria Fikih Ja‘fari

Mazhab Syiah Imamiyah biasa disebut mazhab Ja‘fari, karena
mereka memegang fikih Mazhab Ja‘fari, salah satu mazhab fikih dalam
aliran Syiah yang dirintis oleh Imam Ja'far Sadiq imam ke-6 di kalangan
Syiah, di mana fikihnya didasarkan kepada Alquran, hadis, dalil akal,
dan [jmZ (Al-Gita 1993:83). Sehingga ada kesan, bahwa mazhab
mereka dalam masalah furi’adalah mazhab Imam Ja'far Sadiq, karena
mayoritas kaum Syiah dalam masalah fikih, mayoritas mengambil
dari Imam ini, sekalipun mereka juga mengambil dari para imam
Ablul Bayt yang lain dan tidak pernah membeda-bedakan. Akan tetapi
ketika riwayat-riwayat dalam masalah fikih banyak diambil dari imam
ini, dibandingkan dari imam-imam lainnya, hal itulah yang melatar
belakangi penamaan mazhab ini disematkan kepada Imam Ja'far Sadiq.
Syiah menganggap sumber-sumber hukum Islam yang utama dan
pertama jalah Alquran kemudian diikuti oleh sunah, I[jma dan akal.

Alquran

Menurut Mazhab Ja'fari, Alquran merupakan sumber pertama
hukum dan aturan Islam. Namun dalam menggali hukum dari
Alquran tidak selalu harus memperhatikan makna lahirnya tetapi
harus juga memperhatikan makna batinnya. Untuk mendapatkan
makna batin itu, para pengikut mazhab Ja'fari harus mempunyai marja’
(tempat meminta fatwa), yaitu para imam atau naib al-Imam (penganti
para ima maksum) (Tabataba’i, 1989:109). Oleh karena itu, mereka
memandang imam-imam itu sebagai al-Qurién an-Natig (Alquran
yang berbicara), sementara Alquran yang berupa mushaf mereka sebut
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al-Qurian al-Samit (Alquran yang diam). Apa yang disebutkan oleh
para imam maksum tidak mungkin bertentangan dengan apa yang
disebutkan Alquran. Karena kandungan Alquran bersifat mujmal
(global), maka perlu penjelasan yang lebih terperinci. Orang yang paling
patut memberikan penjelasan ini adalah para imam yang maksum.
Dengan kata lain, kita hanya dapat mengetahui maksud Alquran yang
sebenarnya dengan petunjuk para imam yang telah mendapat petunjuk
dari Allah Swt. Mereka mendapat petunjuk langsung dari Allah, karena
ketakwaan mereka yang amat tinggi dan kebersihan hati mereka yang
sudah mencapai maksimal.

Sunabh

Syiah menganggap sunah itu sebagai sumber utama yang kedua,
yang diwajibkan kepada setiap orang Islam untuk mengamalkannya.

Kedua sumber pokok ini dilaksanakan oleh orang-orang Syiah
sejak zaman sahabat dan sesudahnya. Karenanya, Syiah Imamiyah
dalam menetapkan hukum terlebih dahulu merujuk kepada dua
sumber pokok ini, meskipun mazhab lain menambahkan dasar-dasar
lain seperti giyds, istibsan dan lain sebagainya dengan beberapa alasan.
Syiah tetap berpegang kepada dua sumber pokok ini serta menggunakan
akal dalam menggali hukum-hukumnya. Dengan demikian terdapat
sedikit perbedaan antara Sunni dan Syiah dalam menetapkan suatu
hukum, di antaranya seperti ketika memandang hukum nikah mut’ah
dan mengenai talak tiga yang diucapkan sekaligus. Menurut Syiah,
nikah mutah boleh dan talak tiga yang diucapkan sekaligus hanya
jatuh satu talak. Hal itu Rasul sendiri yang mengatakannya, adapun
pengharaman nikah mut'ah dan talak tiga yang diucapkan sekaligus
jatuh tiga talak adalah ucapan Umar ibn Khatab. Dengan demikian,
menurut pandangan mazhab Ja'fari, ucapan Rasul (sumber hukum
kedua) lebih berhak untuk dipegangi dari pada ucapan Umar.

Sunah menurut mazhab Jafari adalah ucapan, tindakan, dan
pembenaran melalui diamnya Nabi Saw dan para imam maksum.
Dengan demikian, kalau di kalangan mazhab Sunni, yang dimaksud
sunah hanya dinisbahkan kepada Nabi Saw, sementara sunah me-
nurut mazhab Jafari bukan saja ucapan, tindakan, dan pembenaran
Nabi Saw tetapi juga termasuk di dalamnya ucapan, tindakan dan
pembenaran para imam yang maksum. Oleh karena itu, segala sesuatu
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yang berasal dari imam sama kedudukannya dengan yang berasal dari
Nabi Saw (al-Mudzaffar, 1992:93-95). Dengan tetap memandang
bahwa kesempurnaan para imam mereka berada di bawah posisi
kesempurnaan Rasul dan di atas kesempurnaan manusia biasa (Al-

Gita, 1993: 62).

Menurut mazhab Ja‘fari, kedudukan imam-imam maksum adalah
sebagai pewaris Nabi Saw dalam menyampaikan risalah Tuhan. Mereka
tidak pernah bersalah dalam menyampaikan ajaran Islam (Tabataba’i,

1989:212-213).

Mereka juga mengibaratkan para imam maksum dengan a/-Qurin
al-Natiq (Alquran yang berbicara), sementara kitab suci Alquran
disebut a/-Qur’an al-Samir (Alquran yang diam). Alasan lain mengapa
mereka menempatkan sunah imam sebagai dasar hukum ialah hadis
yang diriwayatkan oleh para imam mereka dan juga diriwayatkan oleh
Ahli hadis Sunni di antaranya riwayat dari Zaid ibn al-Argam:
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“Hai manusia sesungguhnya aku tinggalkan padamu dua hal; kitabullah
dan Ahlul Bait (anak keturunanku)” (H.R. al-Turmudhi).

Menurut Tabatabai, dengan hadis ini jelas bahwa kata-kata
dan perbuatan para pewaris Nabi sama otoritasnya dengan kata-
kata dan perbuatan Nabi Saw. Ajaran Syiah Ja‘fari (Syiah Imamiyah)
menganggap hubungan antara teks hadis dengan Alquran sebagai
syarat mutlak untuk menilai kesahihahn suatu hadis. Dalam sumber-
sumber kaum Syiah terdapat beberapa hadis dari Nabi Saw dan
para Imam dengan sanad yang sahih, tetapi jika isinya bertentangan
dengan teks Alquran, maka hadis itu ditolak dan tidak mempunyai
nilai apa-apa dimata mereka (Tabataba’i 1989:112). Dengan
demikian orang Syiah Imamiyah tidak akan mendasarkan kajian
hukumnya atas dasar hadis yang kontradiksi kandungannya dengan
Alquran. Mengenai hadis-hadis yang tidak dapat dipastikan sesuai
atau tidaknya dengan Alquran, menurut beberapa ketetapan dari
para imam mereka dibiarkan tanpa disebutkan diterima atau ditolak

(Tabataba’i 1989:113).

Metode mazhab Syiah Imamiyah dalam meriwayatkan suatu hadis
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tidak sama dengan mazhab Sunni. Hal itu bertitik tolak dari persepsi
mereka yang berbeda dalam memandang kriteria perawi hadis (baik
perawi itu dari kalangan sahabat maupun tabi’in atau tabi’-tabi’in). Ide
yang mengatakan semua sahabatudi/ (kredibel) tidak bisa diterima
oleh kalangan Syiah. Oleh karena itu, tidak semua yang diriwaytkan
oleh sahabat bisa diterima (Wardani 1995:114), sebagaimana yang
dilakukan oleh kelompok Sunni. Tapi sekalipun demikian tidak sedikit
kandungan hadis-hadis Syiah ada persamaan dengan kandungan hadis-
hadis Sunni (Tabataba’i 1989:227).

Perbedaan metode ini sebenarnya juga terjadi antar ulama Sunni
itu sendiri. Dalam konteks ini Syekh Muhammad Jawwad Mughniyah
pengarang al-Figh ald al-Madhihib al-Khamsah dan Ahmad Amin
sejarawan asal Mesir memberikan analisisnya tentang perbedaan itu
terutama antar empat mazhab besar. Berikut ini akan dikemukakan
perbedaan-perbedaan metode itu yang antara lain:

Pertama, Metode Imam Abu Hanifah, beliau hanya menerima
hadis masyhur (riwayat jamaah dari jamaah) saja atau hadis yang sudah
disepakati oleh Fuqaha al-Amsar untuk diaplikasikan atau hadis yang
diriwayatkan oleh seorang sahabat di mana tidak seorang perawipun
berbeda dengan riwayatnya. Dari sini dapat dilihat betapa Imam Abu
Hanifah sangat selektif dalam menerima suatu riwayat, sehingga hadis
yang dipegangi untuk dijadikan landasan hukum hanya tujuh belas
hadis saja, sisanya memakai dalil aqli berupa qias, istipsan atau masalih

al-mursalah (Jawwad, 1989:80).

Para pengikut Imam Abu Hanifah mengambil hadis-hadis riwayat
Bukhari-Muslim dan beberepa hadis yang dimuat di dalam beberapa
kitab sahih yang lain. Padahal menurut pengakuan Yahya ibn Naser
bahwa Abu Hanifah pernah berkata, “Saya mempunyai kotak-kotak
hadis, dan saya tidak meriwayatkan hadis-hadis itu kecuali hanya sedikit
saja.” Dan pengakuannya lagi seperti yang dituturkan oleh Abu Yusuf
murid Imam Abu Hanifah bahwa Abu Hanifah akan menolak semua
hadis yang bertentangan dengan Alquran. Itu bukan berarti menolak
apa yang datang datang dari Nabi, akan tetapi ia akan menolak semua
hadis dari orang yang berbicara tentang hadis dengan batil. Begitu Imam
Abu Hanifah sangat ketat dalam menerima hadis, dan sangat liberal
dalam menilai seorang sahabat dan tabi’in (Ahmad, 1979:186). Karena
sangat sempitnya dalam menerima hadis dan keliberalannya dalam
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menilai sahabat dan tabi’in sampai-sampai Imam Bukhari men-zarjih-
nya dan menilainya sebagai perawi hadis yang lemah dan ditinggalkan
riwaytnya. la tidak menerima hadis riwayat Imam Abu Hanifah,
sebagaimana yang dilakukan juga oleh Shu’bah ibn Hujjah, Ibnu Jurej,
dan Yahya ibn Main. Dengan demikian tidak ada satupun hadis dari
Abu Hanifah dalam kitab Bukhari-Muslim (Ahmad, 1979:195).

Kedua, Metode Imam Ahmad ibn Hanbal, menganut metode
sebaliknya (longgar), beliau mengambil hadis sahih, fatwa sahabat,
hadis mursal dan hadis daif (dalam masalah-masalah fadail al amal).
Jika tidak ditemui dari semua itu, baru mengambil dalil aqli berupa
qiyas dan istislah, dan tidak menggunakan dalil aqli kecuali dalam
kondisi terpaksa (Ahmad, 1979:234-236). Berdasarkan uraian di atas,
bisa ditarik kesimpulan betapa amat kontradiktif dua metode ini, yang
satu terlalu membatasi ruang lingkup pengambilan hadis, sementara
yang kedua sebaliknya, membuka seluas-luasnya sampai-sampai hadis
daif -pun diambil.

Ketiga, metode Imam Malik. Dalam hal ini termasuk moderat
tidak terlalu membatasi sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Abu
Hanifah, dan tidak terlalu membuka lebar seperti yang dilakukan oleh
Imam Ahmad ibn Hanbal. Beliau mengambil semua hadis sahih, tidak
mesti hadis mashur dan tidak menerima hadis daif (sekalipun untuk
fadail al amal). Ia mengambil hadis ahad dengan syarat perawinya
harus kredibel (Adalah). Metode yang digunakan juga amat spesifik
dari metode lainnya yakni sikap memprioritaskan praktik penduduk
Madinah sebagai hadis sahih. Praktik sebagian penduduk Madinah
akan tetap dijadikan hujjah yang didahulukan dari pada hadis ahad
karena praktek penduduk Madinah menempati posisi riwayat dan
mereka adalah orang-orang yang lebih tahu tentang hadis Rasul,
tentang ndsikh dan mansitkh (Ahmad, 1979:210-211)

Keempat, Imam Syaft’i, ia mengadopsi semua riwayat terpercaya
(thigah) baik hadis itu mashur atau tidak, apabila tidak ditemui riwayat
tersebut, beliau menggunakan giyds dan tidak menggunakan #szipsin dan
istislah (Jawwad, 1989:81). Imam Syaft’i juga tidak lepas dari kecaman
sebagian ulama dalam hadisnya. Ibnu Ma’i dan Imam Bukhari-Muslim
tidak meriwayatkan hadis dari padanya. Imam Syaft’i lebih longgar dalam
menggunakan hadis dan berdalih dengannya dibandingkan dengan
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik (Ahmad, 1979:226-227).
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Kelima, Mazhab Imamiyah, mereka mengambil semua hadis yang
diriwayatkan oleh perawi terpercaya menurut versi mereka, terutama
dari imam-imam mereka yang dua belas dan dari ulama-ulama yang
mengikuti paham Imam dua belas. Mereka sepakat bahwa perkataan
Nabi sama posisinya dengan perkataan imam mereka dari segi
kesahihannya untuk dijadikan landasan hukum (Jawwad 1989:81).
Karena merekalah pewaris pertama dan utama ilmu rasul, seperti yang
ditegaskan sendiri oleh Nabi Saw dalam sabdanya, dari Ibnu Abbas
yang diriwayatkan oleh Imam Tabrani dan Imam Hakim begitu juga
Jabir ibn Abdullah al-Anshari meriwayatkan hadis ini yang bunyinya
sebagai berikut:

RUSW/CH W ESUB [ G P PR PP B[ U

“Aku kota ilmu dan Ali pintunya, barang siapa yang ingin mengambil
ilmu, maka datanglah dari pintunya” (al-Hakimi I/ 62-80)

Dari Umu Salamah, ia berkata demi jiwaku yang ada ditangan-
Nya, saya mendengar Rasulullah Saw bersabda:
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“Ali bersama hak dan Alquran, dan Alquran bersama Ali, dan keduanya

tidak akan berpisah sehingga berjumpa denganku ditelaga al-Haud.”

(Mar’i te: 202)

Masih banyak lagi hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para
pakar hadis Sunni sendiri yang membicarakan kelayakan Ali ibn Abu
Talib sebagai pewaris ilmu Nabi. Perbedaan antara para pakar fikih
Imamiyah sejatinya lebih sedikit dibandingkan dengan para pakar
fikih Sunni, khususnya antar empat imam mazhab yang populer di
dunia Sunni. Karena dalam mengaplikasikan suatu hadis dan dalil
aqli mempunyai varian-varian yang cukup unik. Satu sisi membuka
seluas-luasnya dalam menggunakan dalil aqli seperti yang dilakukan
oleh Imam Abu Hanifah, di sisi lain mempersempitnya seperti yang
dilakukan oleh Ahmad ibn Hanbal. Sedangkan para pakar fikih Syiah
Imamiyah semua sepakat menerima dua poin penting (sabda Rasul
dan perkataan para imam) di samping persepsi fikih sebagai dasar
hukum. Sedangkan akal difungsikan sebagai sarana untuk memahami
dalil naqli.
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Di antara kitab-kitab hadis yang bisa diandalkan untuk dijadikan
sandaran hukum di kalangan Syiah Imamiyah adalah kitab “Usi/ al-
Kifi” yang ditulis oleh Abu Ja'far Muhammad ibn Yaqub ibn Ishaq al-
Kailani al-Razi selama 30 tahun. Kendati demikian mereka para ulama
Syiah tidak menelan mentah-mentah apa yang ada di dalam kitab
tersebut karena tidak seluruhnya dianggap sahih (Wardani 1995:113-
114). Terdapat beberapa hadis yang dinilai daif atau mawdir’, termasuk
di antaranya hadis yang mengidikasikan adanya perubahan dalam
Alquran, karena hadis tersebut dinilai bertentangan dengan Alquran
dan bertentangan dengan relita yang ada.

Tegasnya, Mazhab Imamiyah dalam berinteraksi dengan hadis
Rasul, sekalipun hadis tersebut diasumsikan mutawatir dari Ablul Bayt,
tetapi kalau matan hadisnya bertolak belakang dengan kandungan
Alquran dan tidak bisa ditakwil maka hadis itu dihukumi daif (Al-
Kha'i, 1974:222-235). Mereka sangat berahati-hati dalam menerima
suatu hadis karena tidak mungkin imam-imam mereka yang maksum
mengatakan sesuatu yang menyalahi teks Alquran dan Hadis Rasul
yang sahih. Kemungkinan akan adanya pendustaan dan pemalsuan
terhadap imam-imam mereka, ternyata jauh sebelumnya sudah di-
prediksikan oleh Imam Ja'far Sadiq ketika beliau berwasiat kepada
murid-muridnya. Ia berkata “Janganlah anda menerima setiap riwayat
yang disematkan kepada kami (Ahlul Bayt) kecuali yang sejalan dengan
Alquran dan hadis sahih”(Hashim 1990:250).

Ijma’

Orang-orang Syiah Imamiyah mengakui, bahwa ahli-ahli fikih
dan ahli-ahli hadis mereka dalam masa sahabat dan tabi’-tabi’in
menyebut perkataan /jma’. Tetapi ijma yang dimaksud itu ialah ijma’
yang disepakati oleh semua ulama atas sesuatu hukum dan Imam Ali
turut bersama mereka. /jma’ seperti itu tidak lain sifatnya selain sebagai
penjelasan dari pada kedua sumber hukum utama yaitu Alquran dan
Sunah. Sejak hari-hari pertama golongan Syiah Imamiyah tidak mau
berpegang selain kepada Alquran dan Sunah dalam menetapkan suatu
hukum agama. Karena agama itu adalah peraturan Tuhan schingga
tidak boleh ditambah dengan peraturan yang ditetapkan oleh manusia.
Dengan demikian #jma’ hanya merupakan manifestasi dari suatu hadis
yang secara riwayat tidak ditemukan padahal sebenarnya ada. Menurut
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mereka kedudukan Ijma’ tidak lebih dari pengungkapan sekelompok
ulama terhadap suatu hadis yang tidak ditemukan dalam riwayat yang
tertulis atau didengar dari mulut-kemulut.

Qiyas yang menurut kalangan Ahli Sunah dibenarkan sebagai
sumber hukum agama yang keempat, yang dikatakan pernah terjadi
dalam masa sahabat, yang diberi sifat dengan memperbandingkan
suatu perkara dengan perkara yang sudah terdapat hukumnya pada
masa Nabi Saw. dan sahabat oleh orang Syiah tidak dapat diterima dan
dianggap suatu bid’ah dalam agama. Mereka tidak mau beramal dengan
hukum yaang berdasarkan gzyds. Di antara alasan-alasanya, di samping
alasan yang sudah disebutkan pada pembahasan sebelumnya juga ada
sebuah ucapan dari Ali ibn Abu Talib. Ia berkata: "Jika diperkenankan
menggunakan giyds, maka dalam perkara air dalam salat bagi musafir,
mestinya yang lebih dipentingkan menyapu kaki dari pada menyapu
luar sepatu”.

Orang Syiah Imamayiah mempunyai alasan tidak menggunakan
qiyds sebagai sumber hukum agama. Karena pembuat hukum (a/-Shari)
agama hanyalah Allah, sedang a/-Shari” dalam hukum giyas adalah
manusia. Mereka menolak pandangan yang mengatakan bahwa giyas
sudah ada di masa Nabi dan dibolehkan menggunakannya. Penetapan
Nabi kepada Mu’adz bukanlah alasan adanya giyds, tetapi alasan untuk
menggunakan akal dalam menjelaskan Alquran dan sunah. Karena
menggunakan akal itu diwajibkan bagi seorang qadi dan mufti dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan dan dalam menjelaskan masalah
halal dan haram.

Orang Syiah Imamiyah tidak dapat menerima giyas dengan alasan
beberapa riwayat dan kasus yang terjadi di masa sahabat, selain dari
ucapan Ali ibn Abu Talib juga ucapan Ibn Mas'ud yang menolak giyas

dengan perkataan:

“Jika anda menggunakan giyas dalam agamamu, niscaya kamu akan
banyak menghalalkan dari pada apa yang telah diharamkan Allah.“ Juga
mereka kemukakan perkataan Shu’bi yang berbunyi; “Apabila engkau
ditanya tentang suatu masalah, maka janganlah engkau menggunakan
giyas dengan membanding-bandingkan persoalan, karena engkau
akan banyak menghalalkan yang haram, dan banyak mengharamkan
yang halal, sedangkan engkau akan ibnasa, jika engkau meninggalkan
sunah Rasul dan sahabat, demi untuk menggunakan ukuran giyas atau
membandingkan masalah dalam agama.”
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Di antara mereka yang menolak giyis bukan hanya Syiah
Imamiyah melainkan juga Mu'tazilah, Ibrahim al-Nizam, Daud ibn ‘Ali
al-Asfahani yang dikenal dengan nama al-Zahiri, Ja'far ibn Harb, Ja'far
ibn Mishah, Muhammad ibn Abd Allih al-Iskafi, Ja'far ibn Mubashir,
Yahya al-Iskafi, dan lain-lain. Semuanya mengemukakan alasan mereka
dalam hal penolakannya terhadap ijma’ dan giyds.

Akal

Sumber hukum ke empat dalam Mazhab Ja‘fari adalah akal. Akal
dinilai sebagai sumber hukum sejauh tidak bertentangan dengan yang
diungkapkan oleh Alquran dan Sunah. Ia hanya berkedudukan sebagai
sarana untuk memahami hukum-hukum tertentu yang sebenarnya
dasarnya telah tersirat dalam Alquran dan Sunah. Ulama usul fikih
dan teologi di kalangan Mazhab Ja‘fari memandang akal dan shari’ah
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Mereka mengatakan bahwa
hukum apa pun yang ditetapkan oleh akal juga ditetapkan oleh nas.
Pandangan demikian sesuai dengan prinsip teologi yang mereka pegang,
yaitu bahwa kebaikan dan keburukan itu dapat diketahui oleh akal,
sekalipun tanpa bimibngan wahyu. Bila seseorang telah mengetahui
yang baik, ia wajib melaksanakannya. Demikian pula, bila seseorang
telah mengetahui yang buruk, ia wajib pula menjauhinya tanpa harus
menunggu penjelasan dari shariat (Baqir, 1985:193-194). Dalam
masalah usul dan ibadah hampir tidak jauh berbeda antara Mazhab
Ja'farT dan Ahli Sunah, baik tentang furd’ agama maupun mu’amalah.
Hal ini dapat di lihat dalam kitab perbandingan lima mazhab yang
berjudul al-Figh ‘ala Madhiahib al-Khamsah, karya Muhammad Jawwad
Mughniyah

Kriteria Hukum Fikih Ja‘fari

Memotret kriteria dan karakteristik hukum fikih Syiah Jafar
memang harus kembali kepada sumber hukum yang dijadikan landasan
dalam menetapkan hukum oleh kelompok Syiah Imamiyah. Imam
Muhammad al-Kashif al-Ghita menyebutkan dalam kitabnya As/u
al-Shiah bahwa kaum muslimin sepakat atas empat sumber hukum
agama, yaitu Alquran, Sunah, akal, dan ijma’. Tidak ada perbedaan
antara Syiah Imamiyah dan mazhab-mazhab lainnya. Akan tetapi Syiah
berbeda dalam hal berikut ini (Al-Gita, 1993:83).
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Pertama, Syiah Imamiyah tidak memakai giyis, berdasarkan hadis
mutawatir yang diriwayatkan dari imam-imam mereka, “Apabila qiyas
menjadi sumber hukum, agama akan rusak” (Jawwad, 1989: 81). Kedua,
Syiah Imamiyah lebih banyak mengambil sunah dari jalur (sanad) Ahlul
Bait, yaitu jalur sanad yang diriwayatkan oleh Imam Ja'far Shadiq dari
bapaknya Imam Bagqir, kemudian Imam Baqir meriwayatkan lagi dari
bapaknya Ali Zainal Abidin, dan Zainal Abidin dari Husain, dan Husain
dari Ali ibn Abu Talib, dan Ali dari Rasul Saw. Rantaian isnad semacam
ini menurut istilah mereka disebut dengan rantaian emas dan itu sebaik-
baiknya #sndd baik dari segi kesahihan atau kevalidannya. Atau melalui
isndd dari orang-orang yang tidak termasuk ahlul bait seperti Abu
Dhar al-Ghifari, Salman al-Farisi, dan Ammar ibn Yasir dan-lain-lain.
Tegasnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Jawwad Mughniyah, pada
dasarnya Syiah Imamiyah tidak mensyaratkan perawi hadis itu mesti
penganut Mazhab Imamiyah, akan tetapi yang menjadi syarat utama
adalah kredibilitas perawinya dengan tidak mempermasalahkan apakah
perawi itu dari kalangan Syiah ataupun Sunni. Hal itu telah dijelaskan
oleh ulama-ulama Syiah dalam kitab-kitab a/-R7jil, di antaranya kitab
“lanqih al-Magal” karya Maqmaqani. Dalam kitab tersebut, seperti
dikutip Sheikh Jawwad Mughniyah ia berkata:

Teks (riwayat) dari para imam kami ditolak (jika bertentangan dengan
teks Alquran dan akal) dan kami mengambil riwayat lain selain dari
riwayat kami (Sunni), karena kami selalu komitmen dengan riwayat
yang terpercaya sckalipun bukan dari kelompok Syiah Imamiyah.
(Jawwad, 1989: 81).

Berkaitan dengan fakta ini, salah seorang ulama besar Syiah
Imamiayah, Imam Sharaf al-Din al-Musawi pernah ditanya tentang
alasan mengapa mazhab Syiah tidak mau mengikuti salah satu
mazhab jumhur Islam dalam ushuluddin mazhab al-Asy’ari dan
dalam masalah fur®@’ (fikih) salah satu mazhab empat (Hanafi, Maliki,
Shaf’i dan Hanbali). Al-Musawi menjawab-seperti disebutkan dalam
kitabnya yang terkenal al-Murijaah bahwa ibadah kaum Syiah
Imamiyah dalam ushul tidak berpegang kepada Asy’ari dan dalam
furd’ tidak berpegang kepada salah satu mazhab yang populer di
kalangan kelompok Sunni. Hal itu bukan karena fanatik mazhab dan
bukan pula karena ada keraguan tentang kebenaran suatu ijtihad dari
imam-imam besar itu, bukan juga karena mereka itu tidak kredibel,
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tidak amanah, tidak mendalam ilmunya, dan sebagainya. Tetapi
menurut orang-orang Syiah Imaimyah, jika terjadi perselisihan di
antara mazhab-mazhab besar itu berdasarkan ajaran Alquran dan
Sunah Rasul, diharuskan berpegang kepada petunjuk nabi sendiri
dan ahlul baitnya yang menjadi sumber tempat kedatangan risalah,
sumber tempat kunjungan para malaikat, tempat turun wahyu
Tuhan kepadanya. Maka baik dalam furd’ maupun dalam agidah,
baik dalam masalah usul maupun dalam kaidah-kaidahnya, baik
dalam mengenal Sunah maupun dalam mendalami isi Alquran, baik
dalam ilmu akhlak dan adab, dan dalam cara menggunakan dasar
dan alasan hukum. Semua orang Syiah Imamiyah kembali kepada
sumber pokok yaitu Sunah Rasul dan ahlul baitnya. Kemudian al-
Musawi juga menambahkan kenapa mereka tidak mau mengikuti
empat mazhab besar di kalangan Sunni (Hanafi, Maliki, Shafi’i dan
Hanbali). Karena kemampuan berijtihad, amanah, kredibilitas, dan
kebesaran bukan hanya milik orang-orang Sunni saja, akan tetapi
sebagaimana dijelaskan oleh Nabi sendiri, juga terdapat di kalangan
Ahlulbait Rasul. Jika Syiah dituduh telah menyeleweng dari ajaran
al-Salaf al-Silih karena tidak mengikuti imam-imam besar itu. Al-
Musawi mengatakan bahwa setelah masa sahabat sudah tidak ada
lagi orang mencontoh jejak a/-Salaf al-Silih. Karena kondisinya
seperti itu, Syiah ingin menghidupkan kembali ajaran itu, untuk
mengamalkan pesan Rasul yang mengatakan, “babwa sebaik-baik
masa (umatku) adalah tiga kurun setelah wafatnya Rasul”. Apakah
dasar ajaran itu terikat oleh masa tertentu atau cara bertindak dalam
menyelesaikan persoalan Islam? Al-Musawi menerangkan nama-
nama ulama yang hidup dalam tiga kurun itu yang tidak berpegang
kepada kepada ajaran ulama salaf. Asy’ari dilahirkan tahun 270 H.
dan meninggal sekitar tahun 330 H Ahmad ibn Hanbal lahir tahun
164 H dan meninggal tahun 241 H. Imam Syaft’i lahir tahun 150
H dan meninggal tahun 204 H. Imam Malik lahir tahun 95 H dan
meninggal tahun 179 H. Imam Abu Hanifah lahir tahun 80 H dan
meninggal tahun150 H. Adakah mereka sependapat dalam berijtihad
mengenai furd’ dan mengikuti ulama salaf sebelumnya? Oleh karena
itu, Syiah mengambil mazhab imam-imam ahlul bayt, sementara umat
Islam yang lain mengambil mazhab sahabat dan tabi’in. Kemudian
al-Musawi bertanya, dari manakah alasan yang mewajibkan umat
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Islam harus mengikuti mazhab tertentu, dan tidak boleh mengikuti
mazhab Ahlulbait Rasul, sedang mazhab Ahlulbait juga berpegang
kepada kitabullah dan Sunah Rasul (al-Musawi, tt:88-91)

Ketiga, pintu ijtihad masih tetap terbuka sampai sekarang,
berbeda dengan pendapat kebanyakan ulama Sunni. Selain masalah
di atas, Syiah Imamiyah dan mazhab-mazhab lainya sama saja tidak
banyak berbeda kecuali dalam masalah furi’ seperti perbedaan yang
terjadi antar ulama Syiah Imamiyah atau antar ulama Sunni itu
sendiri dari segi pemahaan dan #stinbdr hukum. Wahbah Al-Zuhayli
ulama kontemporer asal Syiria dalam kitabnya “al-Figh al-Islami wa
Adillatubu” menyebutkan bahwa fikih Syiah Imamiyah lebih dekat
kepada fikih Imam Syafi’i. Perbedaan antara kedua mazhab tersebut
tidak terjadi kecuali dalam tujuh belas permasalahan saja, diantaranya
masalah kebolehan nikah mut’ah. Perbedaan mereka tidak lebih dari
perbedaan masalah fighiyah seperti layaknya terjadi antara mazhab
Syaft’i dan mazhab Hanafi. Pada hakikatnya perbedaan antara Syiah
Imamiyah dan kelompok Sunni tidak berkenaan dengan masalah
akidah dan masalah fikih. Akan tetapi lebih mengacu kepada masalah
pemerintahan  (@/-Hukimah) dan masalah Imdamah, (Wahbah
1995:59) yang kedua-duanya bila tidak dilaksakan tidak menjadikan

seorang muslim menjadi kafir.

Penutup

Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kriteria hukum Fikih Ja‘fari bisa dibedakan sebagai berikut: pertama,
Syiah Imamiyah tidak memakai giyds. Syiah Imamiyah lebih banyak
mengambil sunah dari jalur (sanad) ahlul bait, yaitu jalur sanad yang
diriwayatkan oleh Imam Ja'far Sadiq dari bapaknya Imam Baqir,
kemudian Imam Bagqir meriwayatkan dari bapaknya Ali Zainal Abidin,
dan Zainal Abidin dari Husain, dan Husain dari Ali ibn Abu Talib, dan
Ali dari Rasul saw. Pintu ijtihad di kalangan Syiah Imamiyah masih
tetap terbuka sampai saat sekarang ini.

Kendati terdapat perbedaan dengan kelompok Sunni, Syiah
Imamiyah tetap sebagai salah satu aliran Islam yang masih tetap
memegang prinsip-prinsip Islam dalam berijtihad. Bahkan Syekh al-
Azhar, Muhmud Shaltut pernah mengeluarkan sebuah fatwa bahwa
Islam tidak pernah mewajibkan kepada umatnya untuk mengikuti
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mazhab tertentu. Setiap muslim berhak mengikuti pokok-pokok ajaran
suatu mazhab dari mazhab yang diakui sah selagi mazhab itu masih
merujuk kepada Alquran dan Sunah Rasul. Jika orang Islam bertaklid
kepada suatu mazhab tertentu berdasarkan keyakinannya, mereka
juga berhak untuk berpindah kepada mazhab lain yang diakui benar.
Tidak ada dosa baginya untuk melakukan hal itu. Muhmud Shaltut
juga berfatwa bahwa mazhab Ja'fari yang dikenal dengan mazhab
Syiah Imamiyah adalah mazhab yang boleh diikuti dan sah beribadah
menurut cara ibadah mereka seperti juga mazhab-mazhab lain yang
ada di kalangan ahlusunnah. Karenanya, setiap orang Islam hendaknya
mengetahui hal itu dengan benar tanpa fanatik dan masing-masing

mujtahid akan diterima ijtihadnya di sisi Allah Swt.]
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